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Informasi yang disampaikan pada media ini
dapat berubah sesuai proses pengembangan

sistem dan ketentuan perpajakan terbaru
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Data Unit Keluarga (DUK) 

dan Kewajiban Perpajakan

Wanita Kawin

Panduan



Data Unit Keluarga (DUK)

Istilah DUK pertama kali digunakan dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 112/PMK.03/2022 tentang Nomor Pokok

Wajib Pajakbagi Wajib PajakOrang Pribadi, Wajib Pajak

Badan, dan Wajib PajakInstansi Pemerintah. 

www.pajak.go.id

2



Secarakonsep, DUKmerupakan bentuk penerapan teknis

dari Pasal8 UU PPh, yang menempatkan keluarga sebagai satu kesatuan .

Artinya, penghasilan atau kerugian seluruh anggota

keluarga digabungkan sebagai satu kesatuanyang dikenai

pajak, dan pemenuhan kewajiban perpajakannya dilakukan oleh

kepala keluarga, kecuali : Hidup berpisah berdasarkan putusan hakim (HB),

PisahHarta (PH)atau Memilih Terpisah(MT)

Selain itu ketentuan terkait juga diatur di Peraturan Pemerintah No PP 74

tahun 2011 j.o. PP 9 Tahun 2021, Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor

PER-7/PJ/2025, serta Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-

11/PJ/2025

Data Unit Keluarga (DUK)

www.pajak.go.id

3



Data Unit Keluarga PTKP

CakupanDUK lebih luas, karena menggambarkan keseluruhan
kesatuan ekonomis keluarga.

Pengaturan teknis lebih lanjut mengenai DUK tertuang dalam
Peraturan Direktur JenderalPajakNomor 7/PJ/2025 

Î
(Tidak Sama Dengan)
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Skenario Data Unit Keluarga (DUK) 

dan Wanita Kawin

1. Keluarga sebagai satu kesatuan ekonomis .

Hak dan kewajiban perpajakan Kepala

Keluargadigabungkan dengan seluruh anggota keluarga

Suami Istri Anak yang belum dewasa

Per-7/PJ/2025

www.pajak.go.id

5



Skenario Data Unit Keluarga (DUK) 

dan Wanita Kawin

Per-7/PJ/2025
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2. Istri Bekerja , sebelumnya telah ber NPWP,

dan memilih gabung dengan suami

ÅIstri mengajukan permohonan Non Aktif

ÅNIK istri dimasukkan ke DUK suami sebagai

òTanggunganó

Åseluruh penghasilan dan kredit pajak dilaporkan di SPT 

Tahunansuami

ÅJika istri hanya bekerja di 1 pemberi kerja yang tidak ada

hubungannya dengan usahaatau pekerjaan bebas suami, 

maka penghasilan istri dilaporkan sebagai penghasilan

yang bersifat final di SPT Tahunansuami



Skenario Data Unit Keluarga (DUK) 

dan Wanita Kawin

Per-7/PJ/2025
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3. Istri Bekerja , sebelumnya telah ber NPWP,

dengan status PH, MT, atau HB

Åuntuk PH (PisahHarta) atau MT (Memilih Terpisah), suami

dan istri melaporkan SPT dengan penghitungan pajaknya

berdasarkan- penggabungan penghasilan neto suami

isteri dan besarnyapajak yang harus dilunasi oleh 

masing-masing suami-isteri dihitung sesuaidengan

perbandingan penghasilan neto mereka. 

Åuntuk HB (Hidup Berpisah), pihak suami istri masing-

masing melaporkan SPT Tahunannya secaraterpisah.



DEFINISI ISTILAH

Uraian Definisi

Pisah Harta (PH)

PisahHarta (PH) adalahkeadaan di mana suami dan istri mengadakan perjanjian pemisahan harta
sebelum perkawinan , pada saat perkawinan, atau selamaperkawinan berlangsung sesuaiketentuan
peraturan perundang-undangan, sehingga masing-masing memiliki dan menguasai harta serta penghasilan
secaraterpisah. Dalam kondisi ini, istri menjalankan hak dan kewajiban perpajakan secaraterpisah dari suami
dengan menggunakan NPWP sendiri, dan penghasilan masing-masing dikenai pajak sesuaiketentuan yang 
berlaku.

Memilih Terpisah (MT)

Memilih Terpisah(MT) adalahkeadaan di mana suami dan istri tidak memiliki perjanjian pisah harta , 
tetapi istri secara sukarela memilih untuk menjalankan hak dan kewajiban perpajakan secara terpisah
dari suami . Dalam hal ini, penghasilan neto suami dan istri tetap digabung untuk menghitung Pajak
Penghasilanterutang, dan pajak yang terutang dibagi secaraproporsional sesuaidengan besarnya
penghasilan neto masing-masing.

Hidup Berpisah (HB)

Hidup Berpisah(HB) adalahkeadaan di mana suami dan istri hidup terpisah berdasarkan putusan
pengadilan atau keadaan lain yang diakui oleh peraturan perundang -undangan , sehingga masing-
masing menjalankan hak dan kewajiban perpajakan secarapenuh dan mandiri. Dalam kondisi ini, tidak
dilakukan penggabungan penghasilan, dan pajak dihitung serta dilaporkan oleh masing-masing sebagai
Wajib PajakOrang Pribadi yang berdiri sendiri.
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Status Unit Perpajakan
dalam DUK Coretax

01 02 03 04 05 06

Masing-masing Orang 

Pribadi dalam satu DUK dapat

memiliki salah satu dari 7 

status unit perpajakan

berikut:

Kepala Unit 

Keluarga

Tanggungan Bukan

Tanggungan

Kepala

Unit Keluarga

Lain (PH)

07

Kepala

Unit Keluarga

Lain (MT)

Kepala

Unit Keluarga

Lain (HB)

Kepala

Unit Keluarga

Lain (OP)
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Mengapa Pemutakhiran DUK Penting ?

- Karena prepopulasi data SPT mengacu pada struktur DUK.

- Selain itu , daftar anggota keluarga yang menjadi tanggungan

pada SPT Tahunan (Lampiran 1 Bagian C) juga akan terprepulasi

sesuai dengan data isian pada DUK dengan status unit perpajakan

òtanggungan ó

maka Wajib PajakOrang Pribadi wajib memastikan DUK sudah benar

dan mutakhir sebelum mengisi dan menyampaikan SPT Tahunan PPh

OP.

www.pajak.go.id
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Prepopulasi Data 

ÅData transaksi perpajakan (misal: bukti potong PPhdan 

pembayaran/NTPN) yang menggunakan NIK anggota

keluarga berstatusòtanggungan ó, akan otomatis

terprepopulasi ke SPT TahunanPPhOP KepalaUnit 

Keluarga.

ÅData transaksi perpajakan (misal: bukti potong PPhdan 

pembayaran/NTPN) yang menggunakan NIK anggota

keluarga berstatusòkepala unit keluarga lain 

(MT/PH/HB/OP)ó atau òbukan tanggungan ó, tidak akan

terprepopulasi data perpajakannya ke SPT Tahunan PPh

OP KepalaUnit Keluarga.
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Penghasilan Anak yang 

Belum Dewasa

ÅAnak yang belum dewasaó adalah anak yang belum

berumur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah

menikah

ÅPenghasilananak yang belum dewasadigabung

dengan penghasilan orang tuanya

UU PPh Pasal 8 ayat 4

www.pajak.go.id
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Åtidak bekerja, atau

Åmemiliki penghasilan final

Åbekerja hanya dari satu pemberi kerja

Status PTKP Kepala Keluarga di SPT

1. Status (K): digunakan oleh suami yang istrinya:

2. Status (K/I) : digunakan oleh suami yang penghasilan istrinya

digabung dengan penghasilan suami.
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Langkah-langkah

Pengecekan dan 

Pemutakhiran DUK

di Coretax
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